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MAKNA DAN NILAI KEMATIAN MANUSIA DALAM

MASYARAKAT KAMPUNG TALOEB - TIMOR TENGAH UTARA

ABSTRAKSI

Kematian bukanlah suatu hal yang diinginkan oleh setiap manusia untuk terjadi terutama
pada diri sendiri atau orang-orang terdekat. Dalam realitas kehidupan ini manusia lebih memilih
umur yang panjang atau kehidupan yang lama di dunia. Karenanya, setiap manusia ingin
melakukan berbagai cara yang ditempuh agar terhindar dari kematian. Namun, sejauh apa pun
orang berusaha untuk menghindari, peristiwa kematian tidak dapat dielak, sehingga dengan
demikian hal ini tidak perlu ditangisi dan ditakuti oleh setiap manusia. Sebab hidup untuk mati

dan mati untuk memperoleh hidup yang kekal.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kematian berasal dari akar kata “mati”, berarti
sudah kehilangan nyawa. Menurut para sosiolog, kematian merupakan saat putusnya suatu
interaksi antara individu dengan masyarakat serta lingkungannya secara total. Singkatnya
kematian adalah saat di mana seseorang sama sekali kehilangan status dan peranan sosialnya
yang mendapat pengakuan dari masyarakat. Sedangkan pandangan klinis modern menyatakan
bahwa kematian atau mati berarti berhentinya fungsi otak (brain death). Di sini kematian
disamakan dengan tak berfungsinya otak. Maka secara biologis kematian merupakan berhentinya
proses aktivitas dalam tubuh biologis seorang individu yang ditandai dengan hilangnya fungsi
otak, berhentinya detak jantung, berhentinya tekanan aliran darah dan berhentinya proses

pernafasan.



Menurut masyarakat tradisional kampung Taloeb mengartikan kematian manusia sebagai
saat di mana smanaf (jiwa) meninggalkan aof (badan atau tubuh) untuk kembali ke Uis Neno
(Tuhan). Aof yang ditinggalkan smanaf akan hancur dan kembali menjadi tanah. Sedangkan
smanaf akan mengalami hidup yang kekal. Smanaf yang meninggalkan aof diyakini kembali ke
tempat asalnya yakni tempat tinggal Wujud Tertinggi yang menciptakan manusia, dan tempat
berkumpulnya semua arwah anggota keluarga dan para leluhur yang sudah meninggal. Kematian
menjadi salah satu sarana untuk kembali kepada Uis Neno dan berkumpul bersama para leluhur

di pah nitu.

Dengan demikian dalam pandangan masyarakat kampung Taloeb, kematian manusia
memiliki makna dan nilai. Makna dan nilai itu terdapat dalam setiap ritus-ritus yang dilakukan
untuk menghormati setiap arwah orang yang meninggal dunia. Kematian manusia juga
disebabkan oleh faktor-faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang untuk mati adalah
faktor usia lanjut, faktor penyakit, faktor bunuh diri atau dibunuh, faktor kemarahan orang mati,
faktor pelanggaran terhadap adat-istiadat, faktor kecelakaan, faktor roh-roh halus, faktor magi

hitam dan faktor kutukan.

Terlepas dari faktor penyebab kematian manusia, masyarakat kampung Taloeb memiliki
keyakinan bahwa arwah orang yang meninggal memiliki peranan penting dalam kehidupan
sanak keluarganya yang masih berziarah di dunia. Lebih dari itu, orang mati diyakini dapat
menghubungkan mereka dengan Uis Neno dan leluhur yang telah meninggal. Maka setia ritus
yang dilakukan oleh masyarakat kampung Taloeb adalah untuk menunjukkan adanya kedekatan
atau relasi antara orang yang masih hidup dan arwah orang yang meninggal. Tujuan dari
diselenggarakan ritus-ritus kematian yakni untuk menghormati arwah orang yang meninggal dan

mengembangkan nilai-nilai positif yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i

HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
HALAMAN ORISINALITAS SKRIPSI ... 0\
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI ..o %
KATA PENGANTAR ..ttt ettt et sine e Vi
DAFTAR ISL. ettt b et et e s ae e e nbeesabeeteas IX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang.........coooiiiiiiiiiie e e 1
1.2 Perumusan Masalah ... 6
1.3 TUJUAN PENUIISAN ..ottt e e ste e naennaeneesneenreaneens 6
1.4 Kegunaan PENUIISAN ........cc.ciieiiieiiie et ee e steeae e ste e e snaenaenneenseaneens 7
1.5 Metode PeNelitian.........ccooiiiiiiici s 7

1.5.1 Teknik Penentuan SAmpPel ...........cooiiiiiiiiiie e 7



15,2 MWWaKEU PN ITIAN. ... oo e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aaaaes 8

1.5.3 Cara Pengumpulan Data...........cccoiiiiiiiinieieiesie e 8
1.5.4 Cara Pengolanan Data............cccceieiiiiiiiiiiee s 9
1.6 Sistematika PeNUIISAN .........ooiiiiieiie e 9

BAB Il. GAMBARAN UMUM DAN BEBERAPA ASPEK KEHIDUPAN MASYARAKAT

KAMPUNG TALOEB

2.1 Selayang Pandang Kampung TalOeb .........ccccceiiiiiicin i 11
2.2. SJAraN SINQKAL .......coiieiiiie e 11
2.3. Letak dan Keadaan GeografiS.........cccovieiiieiiiii i 13
2.3.1 Letak GeOgrafiS.......coeiiiieiieie ettt 13
2.3.2 Keadaan GEOGIATIS.......c.ccuiiieiiee ettt sttt sra e 13
2.4 Mata Pencaharian Dan Perekonomian Masyarakat ..............ccccccoevevniieiicnecinesnenn, 14
2.5 SISEEM BANASA.........eeiiiiiiiieiei bbbt 15
2.6 SISTEM KEPEICAYAAN. ....c.eitiieitiiti ettt bbbttt sbe b 16
2.7 Sistem KeKerabatan ... s 20
BAB I11. PENGERTIAN KEMATIAN MANUSIA ...t 22

3.1, Pengertian KemAaTIAN ... 22



S LT AT LEKSIKAL ... 22

312 AN REANIS ...t 22
3. 1.3 Arti BibIiS TEOIOGIS ..ottt s 23
3.2 PeNQErtian IMANUSIA ........oceiiiiiiiiiiiiieiee ettt nbe s 26
3.3 Pengertian Kematian ManUSIa ..........ccoceiiiiiiiiiinieiee s 27

BAB IV. MAKNA DAN NILAI KEMATIAN MANUSIA DALAM MASYARAKAT

KAMPUNG TALOEB

4.1 Pengertian IMaKNa........c.ccveieiieieeie ettt et sre e ae e e e e saeeneenne e 29
4.2 PeNQertian Nilai........c.ccoeiiiieiice e 29
4.3 MaACaM-MaCAM NI ......ciiveiiiiiiciii e 30
4.3.1 NIlal REIGIUS. ....cviiieiieie ettt te e aeeste e e nne e 30
4.3.2 NIlAE SOSIAL ...t 31
4.3.2.1 Nilai GOtONG ROYONQ......cciieiiiieiieiie e st re et e et e st e e sae e sreeneeanes 32
4.3.2.2 Nilai ToloNg MENOIONG ......ooiviiiiieiie e nre e 33
4.3.2.3 NI Al SOIANTEAS ......eeeieeieiee e 34
4.4 Pandangan Masyarakat Taloeb Tentang Makna dan Nilai Kematian Manusia.....35

4.5 Kategors KeMALIAN. .......ocoiiiiiieeeie ettt st sne e 37



4.5.1 KeMATIAN WEJAT ...ttt bbbttt 37

4.5.2 Kematian TidaK WaJar ..........cccociiiiiiiiiiie e 38
4.6 Faktor-Faktor Penyebab Kematian Manusia Menurut Masyarakat Taloeb........... 39
4.6.1 FAKEOr USIa LANJULE ....cooiiiiiiiccee et 39
4.6.2 FAKEOr PENYAKIT.......c.oiiiiiiiieie e 39
4.6.3 Faktor Bunuh Diri Atau DibUNUN..........cooooii e 40
4.6.4 Faktor Kemarahan Orang Mati..........ccccocuereeieiiiiieese s 41
4.6.5 Faktor Pelanggaran Terhadap Adat Istiadat..............ccccocoveviiiiiiiniicicce e 42
4.6.6 FaKtor KeCelakaan...........ccoooiiiiiiiiiie e 43
4.6.7 Faktor RON-RON HAIUS ..o 43
4.6.8 Faktor Magi HItam ............ooviiioic et 44
4.6.9 FAKLOr KUTUKAN .....ooiiiiiic et 45

4.7 Tahap Pelaksanaan Ritus-ritus Kematian Manusia Dalam Masyarakat Kampung

= -] SRS 45
4.7.1 Ritus Pada Saat Terjadi Peristiwa Kematian.............cccooeiiiinininiininienenene e 46
4.7.1.1 No’en Smanaf Atau Nau SManaf ..........cccooiiiiiiiiiie e 46

A.7. 0.2 NANTU NTTU oottt nb bbb 48



A4.7. 1.3 NAPOIN LEIU ..ottt 49

4.7.1.4 Nonon Nitu, Sua Nitu Ma Napoin Pali...........cccccvviiiiiinienice e 50
4.7.1.5 Nakhaen NOPU MNANU ..ot 52
4.7.1.6 MOB AIDAUN ANA ..ottt 53
4.7.2 RItUS SAat JAga BEISAMA .......oiviiiiiiiiiieiieiieiee ettt 53
A.7.2.0 KAE NIUL ...ttt ettt bbbt et e bbbt be e 53
4.7.2.2 Natam Nitu Neo AIDAUN ANA .......ccoiiiiiiiiece e 54
4.7.2.3 SONU BAIE ...t 54
4.7.2.4 TOED AIDAUN ANG ...t 55
4.7.3 Ritus Pengusungan Peti JENAZaN ............cccevveieiiiie e 55
4.7.3.1 KAOS PEN PENE......ooiiiiiiiii i e 56
A.7.3.2 TULU KU .ottt 57
4.7.4 Ritus Saat Pemakaman Jenazah............cccccooiiiiiiiiicici e 59
4.7.5 Ritus Pasca Pemakaman Jenazah .............ccccoiiiiiiiiiiiiieee e 59
4.7.5.1 Peringatan Hari Ketiga Setelah Pemakaman............ccccooeiiiiiiiinciic i, 59
4.7.5.2 Natua Ma Poe Aluk Atau Kabi atau OKo Mama..........ccccceoeiininiininicicncnc e 62

e o] 1 (1 ST I T ] (oo OSSR 63



BAB V. PENUTUP ... 67

5.1 KESTMPUIAN ..ottt nb et 67
5.2 SAIAIN ...ttt R e E e 70
DAFTAR PUSTAKA ettt 73
DAFTAR INFORMAN ...t 78

QUESTIONER ...t 81



